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Abstrak

Setiap Individu dilahirkan dengan potensi yang berbeda beda. Begitu pun dalam gaya
belajar anak di sekolah. Terdapat tiga tipe belajar anak secara umum, yaitu tipe
kinestetik yakni anak yang suka belajar dengan menyertakan gerakan fisik. Selanjutya
tipe belajar visual, yakni anak yang suka mengamati gambar yang menarik dan
berwarna, dan tipe belajar auditori yatu anak yang suka belajar denga mengguaka
suara. Rendahnya motivasi belajar anak tipe kinestetik dengan metode umum yang
diguakan guru du Raudhatul Athfal Arafah Timbulun Kabupaten Solok Selatan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan motivasi belajar anak tipe kinestetik dapat
ditingkatka melalui kegiatan gerak dan lagu. Berdasarkan hasil penelitian yag
dilakukandapat diketahui bahwa pembelajaran mengguakan gerak dan lagu bagi anak
tipe kinestetik di Raudhatul Athfal Arafah dapat meningkatkan mtivasi belajar anak tipe
kinestetik dengan rata-rata peningkatan sebesar 81.5%.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Gaya Belajar Tipe Kinestetik, Gerak dan Lagu
Abstract

Every individual is born with different potential. Likewise in the learning style of
children at school. There are three types of children's learning in general, namely the
kinesthetic type, namely children who like to learn by including physical
movements. Furthermore, the visual learning type, namely children who like to observe
interesting andcolorful pictures, and the auditory learning type, namely children who
like to learn byusing sound. The low learning motivation of kinesthetic type children
with the generalmethod used by teacher Raudhatul Athfal Arafah Timbulun, South
Solok Regency. Thepurpose of this research is to prove that the learning motivation of
kinesthetic type children can be increased through movement activities and songs.
Based on the results ofthe research conducted, it can be seen that learning to use
motion and songs forkinesthetic type children at Raudhatul Athfal Arafah can increase
the learning motivationof kinesthetic type children with an average increase of 81.5%.

Keywords: Motivation to learn, Kinestetic Type Learning Style, Motion and Song

PENDAHULUAN

Allah menciptakan manusia berbeda beda satu dengan yang lainya. Setiap
manusia yang lahir ke dunia membawa potensi masing-masing sebagai keunikan
dirinya di antara manusia lainnya (A Hamka, 2020). Dapat kita lihat dalam sebuah
keluarga, anak-anak yang berasal dari ayah dan ibu yang sama, tetapi memilik
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perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya. Perbedaan ptensi antara manusia
yang satu denga yang lainnya bukanlah suatu penghalang bagi manusia dalam
berinteraksi dan menjalani hidup bersama (I Warsah 2018). Jika manusia terlahir
dengan potensi yang sama bisa dibayangkan bagaimana kehidupan manusia di
dunia, satu dan yang lainnya akan saling bersaing menunjukka kelebihan masing-
masing dan bahkan menjatuhkan orang lain yang diaggap menghalangi perkembagan
potensinya. Jadi, inilah salah satu hikmah mengapa manusia dilahirkan dengan potensi
berbeda antara yang satu dengan yang lainya.

Perbedaan ini tidak hanya terjadi dalam sifat bawaan atau bakat dalam
keseharian semata. Di lingkungan sekolah dapat pula kita lihat perbedaan tersebut dari
gaya belajar anak. Menurut Zulfiandri ada tiga gaya belajar anak yaitu gaya belajar
auditorial, visual dan kinesteti (Zulfiandri, 2018). Sementara pakar pendidikan lainnya,
Munif Cahtib mengatakan bahwa gaya belajar anak ini sebagai modalitas belajar.
Menurut Munif Chatib terdapat tiga macam modalitas belajar anak yaitu visual,
auditorial dan kinestetik(Chatib M, 2011). Tipe belajar kiestetik merupakan tipe belajar
dimana anak yang senang belajar melibatkan otot-otot fisikya seperti sentuhan,
gerakan kaki dan tangan.

Apabila metode guru dalam mengajar tidak sesuai dengan ganya yang suka
melakukan gerak fisik, anak tersebut akan mencari- cari aktifitas sendiri untuk
menghilangkan rasa bosanya. Tidak jarang ia akan meimbulkan kegaduhan sehingga
mengganggu aktifitas anak-aanak lainnya saat mengajar. Seperti dalam suasana
hening, Anak tipe kinestetik ini akan tiba-tiba saja memukul-mukulkan pena ke meja
sihingga menimbulkan suara dan menjadi perhatian anak-anak lainnya ( MK Nasution,
2017).

Anak dengan tipe beljar kinestetik medmiliki cadangan energi yang banyak untuk
beraktifitas fisik. Mereka seperti tidak pernah lelah menggerakan tubuh mereka dalam
aktifitas fisik. Oleh sebabitu mereka sangat mengukai aktifitas belajar yang melebatkan
gerak fieik motoriknya ( IR Khoeron, 2014 ). Adaya kegiatan fisik membuat aak-anak
kinestetik dapat menyalurkan energinya dan bakat alamiyahnya. Oleh karena itu guru
harus selalu menyajikan meteri pembelajaran dengan melibatkan gerak fisik sesuai
gay belajar mereka. Kegiatan harus dibuat mearik dan fariatif untuk memancing minat
belajar mereka ( AK sari, 2014 ).

Namun, rendahnya motifasi belajar anak tipe kinestetik membuat perhatian
mereka cepat beralih pada yang lain. Baru beberapa menit suatu permainan dilakukan
mereka sudah terlihat bosan dan mencari aktifitas lainnya. Perhatian mereka akan
beralih pada yang lainnya, akhirnya tujua pembelaran tidak tercapai dengan baik ( Fl
Saputri, 2016 ).

Hal seperti ini juga seringpenulis alami ditempat penulis mengajar yaitu di RA
Arafah timbulun kabupaten solok selatan. Apalagi anak usia dini Sebagai mana
dikatakan elh para pakar pisikologi memiliki motifasi belajar yang rendah. Paling lama
mereka mereka bisa dududk tenang adalah 10 menit. Setelah itu mereka mulai
bergerak kesana kemari ( R Susilowati, 2018 ). Di RA Arafah terdapat satu kelas
dimana semua anak yang berada dikelas tersebut memiliki tipe belajar kinestetik. Hal
ini terlihat dari rendah nya motifasi belajar mereka dan rendahnya keinginan mereka
untuk mau mendegarkan penjelkasan guru. Rata- rata mereka hanya sanggup diam
untuk waktu 5 menit. Setelah itu mereka akan memulai bergerak kesana kemari
mencari kesibukan lainnya.

Setiap kegiatan belajar yang diberikan akan mereka ikututi jika disertai dengan
keterlibaran gerak fisik. Seperti saat menghafal surat-surat pendek mereka di ajak
bejalan berkeliling membentuk kereta api yang panjang sambil mengucapkan surat
yangdihafal. Atau saat belajar huruf yang disebutkan guru. Untuk mengatasi hal ini
diperlukan suatu metode belajar yang dapat mearik minat mereka sehingga moifasi
beklajarnya dapat ditingkatkan. Metode yang mereka butuhkan adalah aktifitas yang
akan menyalurkan hasrat mereka untuk menggerakkan fisik mtoriknya ( Azaini, 2015 ).
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Musik adalah salah satu media belajar yang menarik bagi nak usia dini.
Kebutuhan akan musik muncul secara alamiah sebagai kebutuhan dasar bagi anak
usia dini. Sebagaiman dikatakan Grenberg bahwa pengalaman musik dapat
mengembangkan kemampuan kanak-kanak untuk mengungkapkan puikiran dan
perasaan, melalui pikieran dan perasaanya sendiri. Pengalamann-pengalamn musik
bagi anak menjadi dasaar perkembangan mentalnya ( F Wahyuni, 2020 ). Melalui
musik anak dapat memenuhi kebutuhan sosial dan mentalnya yang berbeda-beda.
Sebagaimana indifidu yang egosentris, Anak perlu diperhatikan bagai mana memenuhi
kebutuhan emosi yang berbeda-beda.

Anak usiadini sebagaimana halnya anak didik lainnya harus dibiuasakan
mendengar dan memperhatikan. Melalui musik yang menarik minat dan mperhatian
anak dapat dipancing. Untuik anak tipe kinestetik, bernyanyi saja tanpa iringan gerak
masih kurang. Untuk itu perlu ada nya kombiasi gerak dengan iringan musik dan lagu.
Kegiatan gerak fisik yang diiringi lagu akan memancing motifasi mereka untuk terlibat
dalam kegiatan tersebut ( R Supradewi, 2010). Hal ini akhirnya yang mendrong penulis
untuk melakukan penelitian tentang “ Meningkatkan motifasi belajar anak tipe kinestetik
melalui gerak dan lagu di RA Arafahkabupaten solok selatan”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan dilapangan melailui pengamatan
(obserfasi) akan disajikan secar deskriptif. Penelitian ini bersifat kalaboratif dimana
seorang guru bertindak sebagai pelaksana dirancang dalam tindakan pembelajaran
yang dirancang peneliti sendiri dan peneliti bertindak langsung sebagai opservate (
DRHW Sajaya 2016 ). Peneliti juga bertanggung jawab langsung dalam penelitian PTK
ini. Rangkaian penelitian yang digunakan terdiri dari pendahuluan, perencanaan,
pelaksanaan dan refleksia atau perenungan ('S Nurdin 2016 ).

Dalam peelitian ini sabjek yang diteliti adalah anak-anak RA Arafah Timbulkun
Kabupaten Solok Selatan. Sedangkan Objek yang diteliti adalah anak-anak yang
beradapada rentang usia 4-6 tahun sebanyak 19 orang. Waktu pelaksanaan penelitian
ini adalah pada semester 1 tahun pelajaran 2014/2015. Penelittian ini dilaksanakan
bulan agustus sampai dengan oktober 2014.

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam peneluitian ini terdiri dari
observasi, dokumentasi pelaksanaan dan wawancara dengan guru. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini di antaranya instrumen catatan deskriptif da
dokementasi. Dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) analisis data diarahkan untuk
mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru untuk menigkatkan prses dan
hasil bwelajar siswa ( W Sanjaya, 2011 ). Analisis data dalam PTK bisa dilakukan
dengan metode kualitatif atau dengan metode kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan
untuk melakukan penigkatan proses belajar, sedangkan analisis kualitatif dilakukan
untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa sebagai pengaruh dari setiap
tindakan yangdilakukan ( H Wijaya,2019 ).

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analiis
kualitatif dilakukan untuk menggambarkan proses yang terjadi dalam pelaksanaan
tindakan, bagaimana fenomena yang timbul, tingkat pemahaman anak terhadap
kegiatan
, tanggapan guru atau teman sejawat terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu dilakukan studi pendahuluan
melalui obserfasi, pengamatan dan wawancara. Pengamatan dilakukan sewaktu
proses pembelajaran berlangsung dikelas. Pengamatan meliputi perncanaan
pembelajaran, aktifitas siswa dikelas, cara guru mengajar respon siswa, interaksi guru
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dengan siswa, dan hasil keterampilan belajar siswa, media pembelajaran yang
digunakan kendala- kendala yang dihadapi dalam permainan, dan penilaian terhadap
hasil belajar melalui permainnan yang dilakukan guru ( NR Siregar, 2017 ).
Hasil

Setelah Pelaksanaan tindakan Terlebih Dahulu Dilaksanakan Studi pendahuluan
melalui observasi Pengamatan, Dan Wawancara. Pengamatan Dilakukan sewaktu
proses pembelajaran Berlangsung di kelas. Pegamata Meliputi Perecanaan
Pembelajan aktivitassiswa di dalam kelas, cara guru mengjar, respon siswa, interaksi
guu denga siswa, dan hasil keterampila belajar siswa. Media pembelajaran yang
digunakan, kendala-kendala yang dihadapi dalam permainan, da penilaia terhadap
hasil belajar siswa melalui permainan yang dilakukan.

Berdasarkan hasil pegamatan dan wawancara yang dilakukan dapat gambaran
sebagai berikut:

1. Pembelajaran belum berjalan dengan efektif karena tingkat motivasi anak yang
rendah saat pembelajaran berlangsung. Guru kesulitan menarik perhatian anak-
anak saat menyajikan materi. Anak-anak sibuk dengan aktivitas mereka masing-
masing seperti mengambil mainan sebelum disuruh guru, bergelut denga teman,
berlari atau mencoret-coret di atas kertas.

2. Metode ceramah yang dipakai guru dalam kelas dengan anak-anak kinestetik
tidak cocok diterapkan.

3. Guru kesulitan dalam mengkondisikan aak-anak utuk mengikuti aturan didalam
kelas karena memiliki tipe kinestetik yang tidak suka duduk diam, melainkan
selalu ingin bergerak.

4. Saaat diajak melakukan kegiatan gerak dann lagu, anak-anak menunjukan
motivasi hanya sesaat kemudian subuk bergerak kesana kemari didalam kelas.

5. Perhatian siswa mudah teralih karena guru kurang lincah menguasai dan
mengkoordinir anak-anak.

Berdasarkan studi pendahuluan ini, penelitian dilaksanakan sesuai prosedur yang telah
derencanakan atas beberapa siklus. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dimana
setiap siklur terdiri dari 3 kali pertemuan dilakuka pada semester 1 tahun
pelajaran2014/2015. Penelitian dimulai pada bulan agustus 2014. Pelaksanaan siklus
1 dilaksanakan pada tanggal 18, 19, dan 20 Agustus 2014. Pada siklus 1 tema
pembelajaran yang digunankan adalah Binatan. Yang Lagu digunakan sebagai
panduan gerak dan lagu bagi anak “ Dalam Meningkatkan Motivasi belajarnya
berkaitan dengan tema yang digunakan. Pada siklus 1 dan 3 Lagu yang dipakai dalam
penelitian yaitu : Laba-laba kecil, Bebek- bebekku dan Kupu- kupu.

Pembahasan
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang bagaimana proses pelaksanaan
penelitian tiap siklus. Fokus pembahasan adalah bagaimana meningkatkan motivasi
belajar anak usia dini dengan tipe kinestetikmelalui kegiatan gerak dan lagu,
pembahasan akan dipaparkan secara rinci sebagai berikut:
1. Pembahasan Siklus 1
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. Tema yang
dibuka pada siklus 1 adalah “ Binatang “. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari senin 18 Agustus 2014, Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa 19
Agustus 2014, dan pertemuan ke tiga dilaksakan pada hari rabu 20 Agustus
2014. Tahapan Pelaksanaan dari perencanaan, pelaksanaan dan penelitian.
a. Perencanaan siklus 1
Dalam pelaksanaan tindakan siklus 1 penulis telah menyusun perencanaan
penelitiann dengan merancang Recana Kegiatan Harian ( RKH ). Penulis juga
telah merwencanakan indicator penelitian yang akan dilaksanakan dan lembar
penilaian penelitian.
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b. Pelaksanaan Penelitian Siklus 1
Pelaksanaan penlitian untuk meningkatkan motivasi belajar anak melalui
kegiatan gerak dan lagu dimana dalam pembelajaran gerak dan lagu anak-
anak memperoleh pengetahuan tentang tema yang di kembangkjan.
2. Pembahasan Siklus 11
a. Perencanaan Siklus 11

Perencanaan siklus 11 dimulai dengan Menyusun Rencana Kegiatan
Harian. Tema Yang digunakan pada siklus 11 adalah “ Ciri-ciri Binatang *
Perencanaan indicator yang dikembangkan sama dengan pelaksanaan pada
siklus 1. Pelaksanaan Siklus 11.

Dalam pelaksanaan terlihat penelitian melaksanakan tindakan sesuai
dengan perencanaan. Pengamatan Siklus 11. Dalam pengamatan penelitian
sudah melaksanakan pencatatan terhadap hsil pengamatan. Pencatatan
dilakukan dalam dua hal yaitu penelitian terhadap perkembangan indicator
dan penilaian terhadap permainan gerak danlagu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasilm penelitian yang telah dilaksanakan maka kesimpulan
penelitian ini dapat dili termotivasi sebagai berikut: Bentuk Kegiatan gerak dan lagu
yang dilaksanakan di Raudhatul Athfal Arafah Timbulun yaitu denga mengajak anak-
anak bernyanyi sesuai topic pembelajarandiikuti dengan gerak yang sesuai. Kegiatan
gerak dan lagu dalam pembelajaran bagi anak kinestetik dilaksaakan dengan jeda atau
satu kali dalam 15 menit dan 10 menit. Pada siklus 1 kegiatan gerak dan lagu di
lakukan setiap 15 menit, naman anak-anak kurang termotivasi. Pada siklus
11dilaksanakan setiap 10 menit dan motivasi anak pun terlihat meningkat. Pelajaran
dengan aktivitasgerak dan lagu bagi anak tipe kinestetik di Raudhatul Arafah timbulum
dapat meningkatkan motivasi belajarnya. Peningkatan Motivasi belajar anak tercapai
dalam dua siklus penelitianpeningkatan motivasi belajar yang dicapai adalah 81,5%
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